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Gambar 1. Group Photo Saat Pembukaan Workshop
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Dalam upaya untuk
meningkatkan ketahanan
pangan, National Information
Society Agency (NIA) Korea
Selatan telah melaksanakan

kegiatan ‘Kerjasama Ketahanan
Pangan negara ASEAN+3
yang berbasis Informasi dan
Teknologi untuk meningkatkan
kemampuan pengetahuan’ dari
Agustus 2017 sampai dengan
Bulan Juli 2018.

Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan
negara-negara ASEAN+3 dalam
menanggapi masalah ketahanan

pangan di negaranya dengan
melakukan: (1) penelitian
dan analisis dari 5 negara
ASEAN melalui pengumpulan
dan pengelolaan data beras,
(2) pengembangan  model
permintaan dan penawaran
(supply, demand) beras untuk
negara ASEAN+3, (3) penelitian
dari permasalahan operasional
yang terdapat dalam model
yang sudah dibangun sejak
tahun 2013 dan saat ini masih
mengalami penyempurnaan,
(4) peningkatan kemampuan
pengetahuan untuk pegawai
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The Workshop ... »

linkup Kementerian Pertanian di
wilayah ASEAN.

Workshop ini bertujuan untuk
peningkatan pembangunan
kapasitas bagi staf atau pejabat
yang bekerja di bidang data,
informasi dan kebijakan Sektor
Pertanian di wilayah ASEAN.
Materi workshop antara lain :
inovasi teknologi untuk pertanian
dan pembangunan pedesaan,
model perdagangan komoditas
beras di negara ASEAN+3,
isu dan kebijakan ketahanan
pangan, teknologi dan kebijakan
smart farm dan teknologi
informasi dan  komunikasi
pertanian dalam produksi bahan
pangan. Dalam workshop ini
juga mengenalkan konsep
model peramalan perdagangan
beras di negara ASEAN+3
dan memperlihatkan model
peramalan yang telah dibuat
dan cara pengembangannya
dalam bentuk program pengolah
data sederhana yaitu Microsoft
Excel.

Workshop Peningkatan
Kapasitas terdiri dari dua bagian
sebagai berikut:

1. Lokakarya selama
dua hari (29-30 Mei
2018) diselenggarakan

oleh NIA, lokakarya ini
memperkenalkan  konsep
asumsi perdagangan
perberasan ASEAN+3,

menunjukkan versi EXCEL
dari model prakiraan,
dan mencari cara untuk
pengembangan. Selain itu,
lokakarya akan menawarkan
kesempatan untuk berbagi
dan mendiskusikan
kebijakan keamanan pangan
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dan isu-isu negara-negara
ASEAN + 3.

2. Forum ODA (Official
Development  Assistance)
ICT-Agri yang
diselenggarakan selama

dua hari yaitu tanggal 31 Mei

hingga 1 Juni 2018.
Dua event tersebut diorganisasi
bersama antara NIA dan
EPIS. Forum ini memberikan
kesempatan untuk berbagi
teknologi dan kebijakan digital,
best practice, dan strategi
ODA untuk pengembangan
sektor pertanian, khususnya
pengembangan pertanian
cerdas (Smart  Farming).
Selain itu, NIA dan EPIS juga
menyelenggarakan study tour,
yang memberikan kesempatan
bagi peserta untuk melihat
sendiri Korean best practice
melalui kunjungan ke beberapa
tempat antara lain ke smart
farming dan situs pertanian
lainnya.
Workshop selama 4 hari dan
akomodasi seluruh peserta
di The Koreana Hotel yang
berlokasi di 135, Sejongdae-ro,
Jung-gu, Seoul, Korea Selatan.
Workshop ASEAN+3 Rice
Trade Forecast Model for
ASEAN+3 High-level Officials
dihadiri oleh 9 negara ASEAN
yaitu Indonesia, Thailand,
Singapura, Vietnam, Filipina,
Myanmar, Kamboja, Laos dan
Brunei dengan masing-masing
negara diwakili oleh 2 orang
peserta. Pada kesempatan ini
dihadiri pula 1 orang pejabat dari
Philipine Statistic Autority (PSA)
sebagai peserta kehormatan
dan 2 orang peserta dari AFSIS

Sekertariat. Malaysia pada
kesempatan ini berhalangan
hadir.

Secara lebih rinci agenda
kegiatan Workshop dibuka
oleh Dr. Kang-tak Oh, Vice
Presiden of NIA, dilanjutkan
dengan sambutan oleh Mr.
Vinit Atisook, Direktur Office
of  Agriculture = Economics
(OAE), Ministry of Agriculture
Thailand atas nama AFSIS dan
sambutan selamat datang oleh
anggota kehormatan, Mr. Jason
Laureano Aquino dari National
Food Authority of Philipines
(PSA). Dilanjutkan keynote
speech oleh Profesor Dr.
Jeongbin Im dari Departemen
of Agriculture Economic, Seoul
National University.

Pemaparan materi selanjutnya
mengenai Revolusi Industri dan
Stabilisasi Harga Komoditas
Pertanian oleh Presiden Agro-
Food New Marketing Institute,
Mr. Donghwan Kim, dilanjutkan
dengan materi tentang Fourth
revolution and Agriculture Riset
and Development in Korea
oleh Dr. Minyoung Kim, peneliti
pertaniandariNational Institute of
Agriculture Science. Presentasi
mengenai Konsep  Model
Peramalan Perdagangan/Harga
Beras untuk Negara-Negara
ASEAN + 3 oleh Dr. Sukho
Han, Direktur Rural Economic
Institute dan dilanjutkan dengan
demo program excell mengenai
konsep peramalan data
perdagangan beras tersebut
menjadi penutup seluruh acara
hari pertama workshop.

Hari kedua workshop dibuka
dengan presentasi tentang



Laporan Tahunan
AFSIS tahun 2017 dan
rencana kerja AFSIS di Tahun
2018 oleh Mr. Vinit Atisook
sebagai perwakilan dari AFSIS.
Dilanjutkan dengan presentasi
dari Executive Principal of
NIA, Mr. Young Min Ko yang
memaparkan tentang Food
Security = Cooperation  and
Support for Capacity Building
Project. Di bagian akhir capacity
building workshop hari kedua
adalah  presentasi  country
report dari masing-masing
negara peserta. Indonesia
mendapat urutan pertama untuk
mempresentasikan mengenai
metodologi dan status
perstatistikan tanaman pangan
khususnya komoditi padi/beras.

Gambar 2. Presentasi Country Report of
Indonesia

Workshop hari ketiga dibuka
dengan kuliah khusus
mengenai Transforming Society
via ICT (Korean Experience)
oleh Profesor Dr. Sang-
Wook Kim, dari Chungbuk
National University. Presentasi
berikutnya secara beruntun
adalah dari EPIS tentang
Smart Farm Policy Technology
oleh Mr. Sanghun Lee,
presentasi mengenai Livestock
Treceability oleh Mr. Myungsam
Kim, dan' Satelite: Useage in

Kegiatan

Agriculture oleh Mr. Kwang
Se Lee dari Electronics and
Telecommunications Research
institute.

Welicome to RDA, Korea

Gambar 3. Kunjungan Ke Research and
Development Science of Korea

Study tour mengunjungi
beberapa tempat yang terkait
dengan teknologi di bidang
pertanian antara lain : Smart
Farm Site untuk komoditas
Korean cerry tomatoes dan
Paprica di daerah Buyeo, Rural
Development Administration

di daerah Wanju, Agriculture
Museum, Samsung Museum,
dan cultural experience tentang
Korea melengkapi hari keempat
seluruh

workshop.

rangkaian kegiatan

Gambar 4. Kunjungan Ke Smart Farmer of
Caprica and Tomatoes di Buyeo
Menggaris bawahi pemaparan
materi hari pertama oleh Dr.
Sukho Han, Direktur Korea
Rural Economic Institute (KREI)
mengenai Konsep  Model
Peramalan Perdagangan Beras
di wilayah ASEAN+3 vyang
pernah dipresentasikan pada

: : The Workshop ...

kunjungan tim Korea Selatan
ke Indonesia pada Bulan Maret
2018.

Model peramalan harga beras
tersebut merupakan kegiatan
proyek yang dikembangkan
oleh NIA bekerjasama dengan
EPIS dan AFSIS sejak tahun
2013 melalui sebuah pilot study
di lima negara (5) ASEAN
yaitu Thailand, Kamboja,
LAOS, Myanmar dan Vietnam.
Tahun 2018 rencana kegiatan
memasuki tahap ke-dua dengan
cakupan 5 negara ASEAN yang
belum masuk pada kegiatan
tahap pertama yaitu Indonesia,
Philipina, Brunei, Malaysia
dan Singapura. Kunjungan
tim Korea Bulan Maret 2018
yang terdiri dari Direktur KREI,
Direktur NIA dan Direktur EPIS
adalah dalam rangka persiapan

kegiatan penyusunan model
perdagangan beras tahap
kedua tersebut. Tahun 2018

menjadi target pembangunan
The ASEAN Rice Trade
Model bagi Pemerintah Korea
Selatan melalui tiga institusi
yaitu EPIS, NIA dan KREI
setelah  sebelumnya akan
dilakukan penyempurnaan
model perdagangan beras
tahan pertama di 5 negara

ASEAN yang telah dibangun
sebelumnya. (&9 Henny)

Gambar 5. Cultural Experience — The
House of KOREA
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SUPERVISI PENGUMPULAN DATA PEMBELIAN, PENJUALAN DAN HARGA BERAS

Beras  merupakan pan
pokok penduduk Indonesia da

juga sebagai sumber utamé"

karbohidrat dan kalori serta

mempunyai bobot yang tinggi
Contoh andil

dalam inflasi.
beras terhadap inflasi umum
berdasarkan data BPS untuk
Desember 2017 sebesar 0,0755
dengan inflasi 0,71, sementara
pada Januari 2018 andil beras
mencapai 0,2396 dengan
inflasi umum sebesar 0,62.
Konsumsi beras per kapita
di rumah tangga (Susenas)
tahun 2010 sebesar 100,75
kg menjadi 97,43 kg tahun
2017 atau menurun 0,53 per
tahun, namun jumlah penduduk
meningkat sehingga kebutuhan
domestik beras Indonesia selalu
meningkat setiap tahun.

Dalam rangka mendukung
pencapaian ketahanan pangan
khususnya beras diperlukan
ketersediaan data dan informasi
ketahanan pangan/beras yang
lengkap dan mutakhir. Untuk itu
Pusat Data dan Sistem Informasi
Pertanian padatahun 2018 telah
melakukan Penyempurnaan Uji
Coba Pengembangan Metode
Pengumpulan data Pasokan
dan Penjualan Beras (Pasokan,
Penjualan dan Harga Beras)
melalui
“Sistem Monitoring Ketahanan
Pangan® yang telah disusun
tahun 2017.

Tujuan  dari
diantaranya ' (1) . menyusun
metode ' pengumpulan data

 pasokan, pengeluaran  dan
stok beras di kabupaten/kota.

Penyempurnaan

kegiatan ini

TAHUN 2018

Pengumpulan data pada sampel
pedagang dilakukan periode
mingguan meliputi data volume
pembelian, penjualan serta
jenis dan harga beras yang
banyak terjual pada minggu
kemarin (n-1), pengiriman
datanya menggunakan aplikasi
berbasis web (web form) yang
dapat diakses menggunakan

(2) memperoleh data pasokan
dan pengeluaran beras serta
harga beras di kabupaten/kota
(3) menyempurnakan Sistem
“Monitoring Situasi Ketahanan
Pangan/Beras Daerah”.
Diagram aliran data situasi
ketahanan pangan daerah yang

akan dibangun sebagai berikut : laptop maupun HP yang
s ——————— A ————_ ~ memiliki fasilitas untuk browsing
PKETAHANAN PANGAN DAERAH ke internet dengan alamat
’ | akses  http://app2.pertanian.
1 go.id/pangan, selanjutnya
login dengan username
masing-masing wilayahnya
¢ dan password. Uji coba
1 dilaksanakan dari Maret s.d.
| November 2018.

' Sampai dengan minggu 2 Juli
2018, pelaporan data yang
telah masuk ke Server Pusdatin

Uji coba dimulai tahun 2017 yaitu
dengan wilayah uji coba meliputi

Kabupaten Karawang, Kota data sampai dengan Minggu
Bandung, Daerah Istimewa 1 Juli 2018 dan selanjutnya
Yogyakarta (meliputi 5 kab/  tim Pusdatin telah melakukan

kota), dan dikembangkan pada monitoring rekapitulasi terhadap
tahun 2018 di Kota Surabaya absensi pemasukan data
dan Kabupaten Pasuruan. per kabupaten yang dapat
Alokasi sampel pedagang besar  diakses dari “Sistem Monitoring
beras masing-masing wilayah Ketahanan Pangan”, melakukan
sebagai berikut : verifikasi data volume

awa Barat
Kabupaten Karawang 80 25 2,336,009
Kota Bandung 80 25 2,503,708
DI Yogyakarta 100 30 3,802,872
Kota Yogyakarta is a 427,498
Kab. Bantul 20 6 1,006,692
Kab. Sleman 25 7 1,206,714
Kab. Kulonprogo 25 8 425,758
Kab. Gunung Kidul 15 > 736,210
Jawa Timur 2018
Kota Surabaya 80 25 2,885,555
Kabupaten Pasuruan 80 25 1,616,578




pembelian, volume penjualan
serta harga beras per pedagang
sampel untuk masing-masing
kabupaten dan ditemukan

Selamat Datang, Tayudin

Bag) pangEunY Imartorone

beberapa ketidakwajaran dan B

ketidakkonsisten data yang

dikirim, sehingga perlu dilakukan
supervisi ke lapang.

Supervisi telah dilakukan ke
beberapa kabupaten/kota yang
dibagi menjadi beberapa tim,
antara lain tim ke kabupaten
Karawang yang dilaksanakan
tanggal 11-13 Juli, tim Kota
Bandung 18-20 Juli, tim
Kabupaten Bantul dan Gunung
Kidul serta tim Kota Yogyakarta,
Sleman dan Kulonprogo tanggal
17 — 20 Juli 2018. Supervisi
hari pertama dilakukan dengan
melakukan pertemuan antara
tim  Pusdatin, koordinator
provinsi/kabupaten dan petugas
pengumpul data di kantor Dinas
Pangan masing-masing wilayah
untuk melakukan Kklarifikasi
terhadap hasil monitoring dan
verifikasi tim Pusdatin serta
kelengkapan pelaporan data.
Selain itu juga memberikan
informasi kepada koordinator
provinsi/kabupaten untuk dapat
melakukan monitoring masing-
masing wilayahnya melalui
“Sistem Monitoring Ketahanan
Pangan® sesuai dengan
username dan password
masing-masing petugas dengan
tampilan sebagai berikut:
Selanjutnya melakukan
kunjungan ke beberapa
sampel pedagang beras untuk
melakukan verifikasi terhadap
data yang telah dilaporkan,
salah - saftinya: kunjungan
dilakukan oleh tim:  Karawang

ke salah satu sampel “TOKO
ASTU” yang berlokasi di pasar
beras Johar Karawang, yang
mempunyai omset yang paling
besar yaitu berdasarkan laporan
memiliki volume penjualan
700 ton sampai 1.000 ton per

minggu atau 100 ton sampai

150 ton per hari dengan jenis
beras yang diperdagangkan
cukup bervariasi dari jenis harga
Rp.8.500 per kg sampai dengan
Rp. 13.00 per kg, dimana beras
yang cukup banyak peminatnya
adalah pada harga Rp. 12.000
per kg, sementara toko lainnya
omset penjualan beras pada
kisaran 40 ton sampai 100 ton
per minggu. Secara umum stok
beras di pedagang pada saat
supervisi terlihat cukup banyak
dan harga relatif stabil, hal ini

Pangumuman

disebabkan mulai banyaknya

Supervisi Pengumpulan ...

ANGTOMG APGD CIPT MAGUNGUN JDHKIS! N A0K) GATK GANSTI 31 SMAENONE AN

wilayah sentra
seperti Karawang dan sekitarnya

panen dari

seperti kabupaten Subang,
Indramayu dan Cirebon.

Secara umum pelaksanaan
uji coba dan pelaporan data
serta supervise dapat berjalan
dengan lancer, hal ini berkat
kerjasama yang cukup baik
antara tim pusat dan daerah
dalam uji coba ini yang dibangun
diantaranya melalui komunikasi
yang cukup intensif di WA
group “Tim Survei KP Pusdatin”
sehingga pelaporan data dapat
berjalan dengan lancar dan
apabila ada permasalahan
dapat didiskusikan dan sharing
antar wilayah sesuai dengan
rencana yang telah disusun
yang pada akhirnya data dapat
mengalir ke Pusdatin.

( #» Sabarela)

N



PENYEMPURNAAN BUKU PEDOMAN SURVEI UBINAN BPS 2018 SALAH SATU
UPAYA MENUJU AKURASI DATA TANAMAN PANGAN

atu metode yang dtduga dapat
‘menjawab  tingkat  akurasi
- penaksiran luas pertanaman
padi. Harapannya dengan
berhasilnya pengembangan
tode KSA, peningkatan
statistik pertanian dalam
beberapa tahun akan tercapai.
 Dari sisi data produktivitas, pada
“tanggal 9 hingga 13 April 2018
telah dilaksanakan Pelatihan
Instruktur  Nasional  Survei
Jbinan Tahun 2018 bagi selurih
nst ‘Mktur nasional yang tersebar
| - | i 34 provinsi di Indonesia.
Ketersediaan data yang aktual orum asyarakat Statistk ~ Pada kesempatan tersebut 2
dan akurat sangat dibutuhkan ), ketidak  akuratan  orang fungsional statistisi dari
dan dapat digunakan  data produksi padi nasional  Bidang Komoditas, Pusat Data
sebagai acuan dalam rangka disebabkén oleh tiga hal, ~ dan Sistem Informasi Pertanian
menentukan perencanaan dan itu pehggunaan metode (Pusdatin), Kementerian
 evaluasi pre ro ‘ Ja ta (eye estim rtaman berpartisnpam menjadl
- pembangunan. Datayangakurat  d: e!atihan tersebut
menjadi pijakan pengambilan atat ta SP- gan tujuan
kebijakan pembangunan yang ; _ ‘aman dan potens , ‘mehsosialisasikan' adanya
tepat sasaran.  Perdebatan kesalahan sampel (sampling 'beberapa perubahan pada Buku
tentang akurasi data saat ini error) serta kesalahan non- Pedoman Survei, sekaligus
masih terjadi di Sektor Pertanian sampel (non sampling error) ‘:~melakukan penyegaran
'khususnya . «\SubT’f o n pelaksanaan Survei e

Beberapa  perubahan  dan
penyesuaian tersebut
~ antara lain, perubahan pada
 metodologi, perubahan pada

OSYMALS,
hasi

mepfara



Penyempurnaan Buku ...

Pengambilan Sampel Plot Ubinan

" BaDAN puUsAT STATISTIK '

SURVEI~ UBINAN

PENGAMBILAN SAMPEL PLOT UBINAN

Masukkan Panjang Sisi Petak (Langkah Biasa)

Barat-Timur (X) =

Utara-Selatan (Y) =

£2018 BPS Kabupa




Penyempurnaan Buku ...

Pengambilan Sampel Plot Ubinan Pengambilan Sampel Plot Ubinan

Angka Random
k}' BADAN PUSAT STATISTIK . -«‘!’,:- abel Angka Random Halaman 2

KETERANGAN PENGAMBILAN SAMPEL PLOT
Panjang Sisi Petak (Langkah Biasa)

Barat

Timur (X 1 5¢(

Utara - Selatan (Y)

Angka Picingan Mata

657

Nomor Random Awal

Halaman

Baris

Utara

Selatan (Y)
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PERAN SERTA LPSE KEMENTERIAN PERTANIAN DALAM WORKSHOP USABILITY
TESTING SPSE VERSI 4.3

nakan
29 Juli 2018



Sistem Pengadaan Secara

Elektronik Bapak Gatot Pambuhi

Poetranto.

Selain membuka acara, Bapak
Gatot  Pambuhi  Poetranto
memaparkan materi mengenai
Kebijakan Pengembangan

SPSE sesuai dengan Peraturan
Presiden Nomor 16 Tahun 2018
tentang Pengadaan Barang/
Jasa Pemerintah.

dengan SPSE.

3) Sistem pendukung SPSE =

meliputi:
a. Portal Penga
Nasional; -
b. Pengelolaan  Sumber
Daya Manusia Pengadaan
Barang/Jasa;

c. Pengelolaan advokasi
dan penyelesaian

permasalahan hukum;

wI.KPP

Sistem e-Procurement Nasional
(Dikelola oleh LKPP)

Perencanaan

<
NASIONAL
e-Purchasing G2l e- Katalog

Inovasi

e- Lelang
Monev

Online

e-Kontrak
PBIP

Management

SISMON
TEPRA

Sistem e-Procrument Nasional yang Dikelola LKPP

Sistem e-Procrument Nasional

yang Dikelola LKPP

1) Ruang lingkup SPSE terdiri
atas:

~® 00 Oop

g.

2) SPSE

Perencanaan Pengadaan;
Persiapan Pengadaan;
Pemilihan Penyedia;
Pelaksanaan Kontrak;
Serah Terima Pekerjaan;
Pengelolaan Penyedia;
dan

Katalog Elektronik.
sebagaimana

dimaksud pada ayat (1)
menmiliki interkoneksi dengan

sistem”
penganggaran pembayaran :

perencanaan,

mana;emen aset dan sistem
informasi \lain yang terkait

B e — -

d. Pengelolaan peran serta ’

masyarakat;
e. Pengelolaan sumber
daya pembelajaran; dan
f. Monitoring dan Evaluasi.
Workshop ini merupakan sarana
untuk testing aplikasi SPSE
versi 4.3 yang akan segera di
launching. '

yaitu:
1. Proses Pengadaan:
e Pemilihan ,;
* Kontrak (generate
Jdokumen kontrak)
« Serah Terima (generate
- dokumen serah terima

Peran Serta ...

dan pembayaran)

Metode Pelaksanaan

. Pengadaan Langsung

o (transaksional dan

pelaporan)
Penunjukan Langsung
(transaksional dan
pelaporan)

Kontes (transaksional
dan pelaporan)
Sayembara
(transaksional dan
pelaporan)

Swakelola (pelaporan)

3. Standar Dokumen
- Pengadaan melekat di
SPSE

4. Konsolidasi Tender dan

Tender Itemized

Sebelum melihat
perubahan pada aplikasi SPSE
versi 4.3, kita mereview fitur
yang ada pada SPSE versi 4.2

e Waktu

Setelah melihat fitur pada SPSE
versi 4.2, adapun beberapa
perubahan utama dari SPSE
versi 4.3
1. Perubahan istilah umum:
e ULP menjadi UKPBJ
e Lelang menjadi Tender
e Pokja ULP menjadi Pokja

Pemilihan

e Dokumen Pengadaan
menjadi Dokumen
Pemilihan

e K/L/D/I menjadi K/L/PD

2. Jenis Kontrak:

e Lump
- Lumsum
e Harga Satuan (tetap)
e Gabungan Lumsum dan
Harga Satuan (tetap)
e Terima Jadi (tetap)
o Kontrak Payung (tetap)
Penugasan
(baru), mirip seperti
Harga Satuan namun

sum menjadi



Peran Serta ...

VERIFIKASI FASE PERTANAMAN BAWANG MERAH DI KABUPATEN NGANJUK

Setelah melakukan kegiatan
verifikasi fase pertanaman dan
perbaikan digitasi lahan bawang
merah di Kabupaten Brebes
Provinsi Jawa Tengah guna
perbaikan akurasi data produksi
pangan, pengembangan
sistem  monitoring sebaran
fase  pertanaman  bawang
merah  dilanjutkan  dengan
melakukan pengembangan
sistem monitoring di Kabupaten
Nganjuk Provinsi Jawa Timur.

Pengembangan sistem
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monitoring bawang merah
di Kabupaten Nganjuk perlu
dilakukan verifikasi pemetaan/
digitasi lahan bawang merah
dan hasil analisis data citra
satelit landsat-8 dengan fakta
dilapangan untuk mengevaluasi
validitas dan kemantapan
sistemnya. Berkenaan dengan
verifikasi lapang (groundcheck)
dan uji akurasi, maka pada
tanggal 2-6 Juli 2018 Pusdatin
melakukan  ground-cek ke
Kabupaten Nganjuk Provinsi

Jawa Timur menggunakan
perekaman data citra Landsat
8 periode perekaman 2-17 Juni
2018 dengan sampel lapangan
di 12 kecamatan. Berbeda
dengan  kegiatan verifikasi
sebelumnya, kegiatan verifikasi
di Kabupaten Nganjuk dimasing-
masing kecamatan ditentukan 6
segmen pengamatan dimana
setiap segmen pengamatan
terdiri dari 9 pixel (90 m x 90 m).
Kecamatan yang terpilih adalah
kecamatan sentra produksi



Verifikasi Fase ...

T umbi bulat dengan diameter

ot terluas mendekati ujung akar,
T el warna umbi merah muda, dapat
&g& beradaptasi dengan baik pada

W musim kemarau dan tahan

+ terhadap musim hujan.

1965 Hasil dari verifikasi lapangan
Legend kemudian dilakukan analisis
SZW 1ohem) spasial fase pertanaman
g’ii’:éﬁ bawang merah, berdasarkan
e hasil analisis peta sebaran

dan luas fase pertanaman
bawang merah dilakukan uiji
akurasi model fase pertanaman
bawang merah menggunakan
bawang merah dan yanga ada  pengamatan di dapatkan hasil ~ Kappa Coefficient (Jensen,

pertanaman bawang merah  bahwa Varietas bawang merah ~ 1996)  dengan membuat
yaitu Kecamatan Rejoso, Bagor,  yang dipergunakan oleh petani  Matriks  kesalahan  yakni

Gondang, Sukomoro, Wilangan,  di 12 (dua belas) kecamatan =~ Membandingkan kategori
Ngluyu, Nganjuk, Baron, di Kabupaten Nganjuk pada Per kategori (fase per fase)
Loceret, Tanjunganom, Pace  umumnya menggunakan  hubungan antara data hasil
dan Lengkong. varietas Thailand Nganjuk. klasifikasi fase pertanaman

Sebelum melakukan verifikasi
lapangan ada 7 (tujuh)
tahapan persiapan yaitu (1)
melakukan ploting segmen
peta fase pertanaman bawang
merah dengan lokasi yang
akan diamati; (2) melakukan
pencetakan peta kerja fase
pertanaman bawang merah
pada kertas A4; (4) petugas
survei membawa peta kerja dan
form fase pertanaman bawang
merah; (5) petugas survei harus
memasukkan koordinat lokasi
pengamatan ke dalam GPS;
(6) membawa perlengkapan
survei (GPS, penggaris, pensil,
papan kerja, penghapus dan
topi) dan (7) petugas survei
harus melakukan selling sistem
koordinat GPS berdasarkan
geografis (lat/long degree). Bawang merah varietas bawang merah model
Berdasarkan hasil kegiatam Thailand Nganjuk mempunyai (menggunakan perekaman data
verifikasi di beberapa lokasi warna daun hijau muda, bentuk citra Landsat8tanggal 2- 17 Juni

ﬂ




2018) dengan data pengamatan model dengan data lapangan merah menjadi satu dengan
lapangan pada tanggal 2 — 6 rendah. lahan sawah; (2) pola tanam
Juli 2018 di 12 kecamatan di

Kabupaten Nganjuk, Provinsi 5l

Jawa Timur diperoleh hasil No. | Kecamatan N&Igé‘!i(saizga Keterangan

uji akurasi di 12 kecamatan

sebesar  66,05%  dengan 1 |Rejoso -0,03 Rendah

nilai indek Kappa sebesar 2 | Wilangan A% Rendah

0,52. Menurut beberapa hasil 3 | Sukomoro 0,59 Cukup Rendah

penelitian menunjukkan bahwa 4 Bagor 0,40 Cukup Rendah

semakin tinggi nilai indek Kappa 5 |Gondang 1,00 Tinggi

(mendekati nilai 1) maka tingkat 6 | Nganjuk 0,60 Cukup Rendah

akurasi dari model analisis

klasifikasi penutupan lahan akan Sedangkan Kecamatan Ngluyu, yang dilakukan oleh petani tidak
mendekati kondisi lapangan. Baron, Loceret, Tanjunganom, tetap; (3) pemetaan/digitas
Dengan hasil indek kappa Pace dan Lengkong dilakukan lahan bawang merah masih

sebesar 0,52 menunjukkan perbaikan hasil digitasi lahan perlu diperbaiki. Sehingga untuk
bahwa tingkat akurasi dari model bawang merah dengan meningkatkan tingkat akurasi
analisis klasifikasi penutupan cara melakukan tracking monitoring fase pertanaman
lahan dengan kondisi lapangan menggunakan GPS dimana bawang merah di Kabupaten
cukup mendekati. lahan yang terdigitasi sebagai Nganjuk Provinsi Jawa Timur
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Hasil verifikasi sebaran fase lahan bawang merah, fakta perlu adanya perbaikan model
pertanaman bawang merah dilapangan merupakan lahan dan pemetaan lahan bawang
di beberapa kecamatan di komoditas lainnya dan tidak merah. (#1 M. Ade)
peroleh nilai kappa sebagai pernah ditanami bawang merah.
berikut: Kecamatan Rejoso Dari hasil kegiatan verifikasi
diperoleh nilai kappa koefisien bawang merah diperoleh
sebesar -0,03 artinya terdapat kesimpulan bahwa masih
kesesuaian antara data model rendahnya tingkat  akurasi
dengan data lapangan rendah. fase  pertanaman bawang
Kecamatan Wilangan diperoleh merah berdasarkan citra
nilai kappa koefisien yang satelit landsat-8 dengan fakta

diperoleh sebesar 0,17 artinya di lapangan disebabkan oleh
terdapat kesesuaian antara data (1) lahan pertanaman bawang



